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Abstrak
Industri kecantikan, khususnya sektor skincare, mengalami pertumbuhan pesat di Indonesia. Facetology, sebagai
salah satu brand skincare lokal Indonesia, telah sukses membangun citra merek yang kuat melalui branding
visual yang unik dan produk yang berkualitas melalui media sosial. Untuk mempertahankan serta meningkatkan
citra yang sudah dibangun, maka perlu dilakukan analisis guna mengetahui sentimen, penyebutan dan jangkauan
publik kepada perusahaan untuk mengembangkan media sosial yang dimiliki. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan jenis netnografi menggunakan media monitoring
analysis tools Brand 24. Sumber data media sosial yang dihimpun oleh peneliti dari Brand 24 adalah X
(Twitter), TikTok, video, berita, forum, podcast, blog, dan website.
Kata kunci: Skincare, Media Monitoring, Brand24

Abstract
The beauty industry, especially the skincare sector, is experiencing rapid growth in Indonesia. Facetology, as
one of Indonesia’s local skincare brands, has succeeded in building a strong brand image through unique visual
branding and quality products through social media. To maintain and improve the image that has been built, it
is necessary to carry out analysis to determine sentiment, mentions and public reach of the company to develop
its social media. In this research, researchers used descriptive qualitative research methods with a type of
netnography using media monitoring analysis tools Brand 24. Sources of social media data collected by
researchers from Brand24 were X (Twitter), TikTok, videos, news, forums, podcasts, blogs, and websites.
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PENDAHULUAN

Dalam industri kecantikan, terdapat banyak sektor yang salah satunya adalah sektor perawatan
kulit atau yang umum disebut sebagai skincare. Sektor skincare sendiri menjadi salah satu sektor yang
berkembang dengan pesat, khususnya di Indonesia. Menurut data statistik, pendapatan dari industri
kecantikan dan perawatan diri per orang di Indonesia pada tahun 2022 mencapai US$25,90 atau
sekitar Rp420.740 dengan total keseluruhan mencapai Rpl111,83 triliun. Angka ini akan terus
meningkat dan diperkirakan akan terjadi peningkatan sebesar US$8,32 miliar di tahun 2024. Annissa
Mutia (2022, Desember 5). Tingginya angka pendapatan tersebut menjadikan banyak brand skincare
lokal terus bermunculan di Indonesia karena melihat peluang yang sangat tinggi dari pasar masyarakat
Indonesia. Skincare lokal yang bermunculan pun terus melakukan perkembangan dan penyesuaian
agar bisa bersaing dengan seluruh kompetitornya. Inovasi yang menyesuaikan tren pasar pun harus
terus dilakukan agar suatu brand bisa bertahan. Dan salah satu cara agar bisa bertahan di antara
maraknya brand skincare adalah melakukan branding produk yang unik dan membuat konsistensi
kualitas produk yang baik.

Salah satu dari brand skincare lokal Indonesia yang cukup dikenal masyarakat saat ini adalah
Facetology. Facetology sendiri merupakan brand dari start up company Facetology Innovation &
Technology yang memiliki fokus di sektor kecantikan dan perawatan diri. Perusahaan ini memiliki
visi menjadi Top 3 Perusahaan BPC di Indonesia dan dapat membantu masyarakat Indonesia untuk
lebih percaya diri terhadap penampilannya. Facetology juga percaya bahwa perusahaan mereka dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia dalam sektornya.
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Facetology hadir sebagai brand skincare lokal Indonesia yang memiliki konsep unik dalam
membangun branding. Walaupun unik, namun konsep yang dimiliki Facetology terbilang simple yaitu
menggunakan branding visual dengan warna ungu dan putih. Visual warna ungu dan putih ini dapat
dilihat di berbagai identitas yang dimiliki Facetology seperti produk dan konten media sosial
Facetology. Berkat pemilihan visual dengan warna ungu ini, Facetology dapat mudah dikenali oleh
masyarakat Indonesia dan dijuluki sebagai ‘Brand Skincare Viral’. Warna ungu dan putih ini menjadi
ciri khas tersendiri bagi Facetology dalam memasarkan produknya.

Tidak hanya melalui branding, Facetology juga dikenal dengan kualitas produk yang
dimilikinya. Salah satu produk yang terkenal dari brand ini adalah sunscreen yang dijuluki sebagai
‘Facetology Triple Care Sunscreen’. Produk ini dikenal dengan claim yaitu teksturnya yang ringan,
mudah menyerap, dan dapat digunakan untuk semua jenis kulit. Walaupun memiliki tekstur yang
ringan, namun sunscreen ini sudah diformulasikan dengan hybrid formulation yang menggabungkan 2
tipe UV filters yaitu physical dan chemical serta memiliki SPF hingga 30 PA++ sehingga dapat
melindungi kulit wajah secara maksimal dari paparan sinar matahari. Ririn Sulistiyarningsih (2024,
Januari 9). Selain dari kualitas produknya, kemasan dari sunscreen ini pun tergolong unik. Tidak
seperti kemasan produk sunscreen lain yang biasanya berbentuk tube atau tabung, Facetology
menghadirkan sunscreen dengan kemasan berbentuk oval seperti telur. Dengan kemasan telur
tersebut, sunscreen Facetology sukses mendapatkan perhatian publik hingga disebut ‘si endog’ oleh
masyarakat.

Pada saat ini, media sosial menjadi salah satu media utama dalam mempromosikan suatu
perusahaan maupun produk. Kemudahan akses internet yang didapatkan melalui smartphone menjadi
alasan masyarakat menggunakan media komunikasi berskala internet dan salah satu fasilitasnya
adalah media sosial. (Emilia, L., & Tuhana, 2022). Sesuai dengan tren jumlah pengguna internet di
Indonesia yang terus meningkat setiap tahunnya dalam satu dekade terakhir. Dikutip dari laporan We
Are Social, jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 213 juta orang per bulan Januari 2023.
Angka ini meningkat drastis dari sebelumnya 70,5 juta orang pada bulan Januari 2013. Hal ini
menjadikan media sosial sebagai salah satu cara yang efektif untuk melakukan promosi kepada
masyarakat. Cindy Mutia Annur (2023, September 20). Facetology menggunakan media sosial
sebagai media promosi produk yang dimilikinya. Namun promosi melalui media sosial tidak hanya
dilakukan oleh Facetology, melainkan banyak kompetitor lain yang menggunakan media sosialnya
sebagai media promosi. Oleh karena itu, perlu dilakukan social media monitoring oleh perusahaan
sebagai langkah perusahaan dalam mengakses kritik, saran, dan pertanyaan para konsumen secara
real time guna meningkatkan kualitas perusahaan sesuai dengan visi yang diinginkan. Social media
monitoring juga dapat menjadi langkah analisis yang tepat bagi Facetology untuk mengevaluasi media
sosial yang dimiliki agar dapat membangun citra yang diinginkan karena media sosial secara efektif
dapat membentuk persepsi dan impresi publik terhadap perusahaan. (Tatak Setiadi, 2023).

Analisis riset yang dilakukan oleh peneliti tentang media monitoring pada brand Facetology
akan menggunakan tools analysis Brand24 untuk mengetahui seberapa banyak sentimen negatif dan
positif yang diterima oleh brand Facetology, lalu seberapa banyak tingkat penyebutan dan jangkauan
yang diterima, dan analisis terhadap penyebutan terbaru dan terpopuler pada brand Facetology dalam
kurun waktu 27 Maret - 24 April 2024.

METODE

Pelaksanaan analisis yang dilakukan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
dengan jenis netnografi. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan
analisis. Deskriptif disini menggambarkan dan menjabarkan peristiwa, fenomena, dan situasi sosial
yang diteliti. Analisis yang dilakukan memiliki arti memaknai dan menginterpretasikan serta
membandingkan data hasil penelitian. Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci
untuk memaknai dan menggambarkan setiap fenomena, gejala, dan situasi sosial tertentu. (Marinu
Waruwu, 2023). Jenis metode yang digunakan adalah netnografi yaitu dengan partisipan
observasional berbasis dunia digital sebagai tempat penelitian. (Rafa, 2023).

Dalam metode tersebut, peneliti akan menggunakan social media monitoring analysis tools
Brand24 dengan data yang diambil adalah segmentasi lini masa dalam kurun waktu 1 bulan dengan
jarak tanggal 27 Maret - 26 April 2024. Peneliti juga menggunakan data sekunder (tidak langsung)
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yang diperoleh dari kajian literatur dan informasi ulasan pengguna brand Facetology di media sosial.
Data media sosial yang dihimpun oleh peneliti dari Brand 24 adalah X (Twitter), TikTok, video,
berita, forum, podcast, blog, dan website. Data-data tersebut akan menunjukkan seberapa banyak
sentimen negatif dan positif yang diterima oleh brand Facetology, seberapa banyak dan besar
penyebutan serta jangkauan brand, serta seberapa banyak ulasan yang diterima oleh brand Facetology
dalam kurun waktu yang sudah ditentukan. Peneliti akan mengolah hasil analisis tersebut sebagai
bahan evaluasi media sosial yang dimiliki oleh Facetology untuk membantu perusahaan dalam
membangun citra yang diinginkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Sentimen Positif dan Negatif terhadap Brand Facetology

Hasil penelitian terhadap analisis sentimen positif dan negatif pada brand Facetology dalam kurun
waktu 27 Maret - 26 April 2024 menggunakan analysis tools Brand 24, terlampir dalam tabel di
bawah ini

Tabel 1. Sentimen Positif terhadap Brand Facetology dari Berbagai Sumber

Jumlah Sentimen Positif dalam Skala Mingguan

No Sumber Minggu ke-1  Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke-4  Minggu ke-5

Sentimen (27 - 30 2(31-6 3(7-13  (14-20 April (21 -26 April
Positif Maret 2024)  April 2024)  April 2024) 2024) 2024)

| 1 I X (Twitter) I 20 | 38 | 38 | 63 | 129

2 TikTok 2 12 6 30 22

3 Videos 3 2 0 4 4

4 News 4 2 0 0 1

5 Podcasts 0 0 0 0 0

6 Forums 0 0 0 0 0

7 Blogs 0 1 0 0 0

8 Website 0 1 0 0 1
| Jumlah 29 56 44 97 157

Sumber: Penulis, 2024

Tabel analisis sentimen positif tersebut mencatat bahwa pada minggu pertama yaitu pada
kurun waktu 27 Maret - 30 Maret 2024 terdapat 27 sentimen positif yang muncul terhadap brand
Facetology, lalu pada minggu kedua terjadi kenaikan hampir 2 kali lipat yaitu menjadi 56 sentimen
positif. Pada minggu ketiga terjadi penurunan jumlah sentimen positif menjadi 44, lalu pada minggu
keempat terjadi kembali kenaikan menjadi 97 sentimen positif. Dan pada minggu kelima, terdapat
kenaikan tertinggi angka sentimen positif yang muncul sebesar 157 sentimen positif. Data tersebut
diambil dari jumlah akumulasi mingguan 8 sumber media sosial yang diteliti. Sumber media sosial
yang paling banyak menghasilkan sentimen positif adalah X (Twitter) dengan jumlah 288 sentimen
positif dalam kurun waktu 1 bulan.
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Gambar 1. Hasil Analisis Sentimen Positif Brand Facetology dengan jangka waktu 27 Maret 2024 -
26 April 2024 dalam Skala Harian. Sumber: Brand24, 2024

Pada visualisasi grafik sentimen positif brand Facetology dalam skala harian di atas,
menunjukkan bahwa dari akhir bulan Maret hingga pertengahan bulan April 2024 sentimen positif
brand Facetology mengalami kenaikan dan penurunan yang cukup konsisten. Lalu di akhir bulan
April 2024, grafik menunjukkan adanya peningkatan sentimen positif. Seluruh data dalam grafik di
atas diambil dari 8 sumber media sosial yaitu X (Twitter), TikTok, video, berita, podcast, forum, blog,
dan website.

Tabel 2. Sentimen Negatif terhadap Brand Facetology dari Berbagai Sumber

Jumlah Sentimen Positif dalam Skala Mingguan

No Sumber Minggu ke-1  Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke-4  Minggu ke-5

Sentimen (27 - 30 2(31-6 3(7-13  (14-20April (21 - 26 April
Positif Maret 2024)  April 2024)  April 2024) 2024) 2024)
T X (Twitter) ' 7 | 13 | 2 | 17 | 38
2 TikTok 0 1 1 5 5
3 Videos 0 0 0 0 0
4 News 1 0 0 0 0
5 Podcasts 0 0 0 0 0
6 Forums 0 0 0 0 0
7 Blogs 0 0 0 0 0
8 Website 0 0 0 0 0
| Jumlah 8 14 3 22 43

Sumber: Penulis, 2024

Berikutnya adalah tabel sentimen negatif yang mencatat bahwa pada minggu pertama brand
Facetology menerima 8 sentimen negatif. Pada minggu kedua, sama halnya dengan sentimen positif,
terjadi juga kenaikan pada sentimen negatif menjadi 14 sentimen. Lalu pada minggu ketiga, terjadi
penurunan yang cukup drastis yaitu menjadi 3 sentimen negatif. Terjadi kenaikan kembali di minggu
keempat yaitu menjadi 22 sentimen negatif, dan minggu kelima mencetak rekor sentimen negatif
tertinggi dengan angka 43. Seluruh sentimen negatif ini didapatkan dari 3 sumber media sosial, yaitu
X (Twitter), TikTok, dan berita. Sementara media sosial lainnya menunjukkan angka 0 (nol) atau
tidak adanya sentimen negatif dari sumber-sumber tersebut.
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Gambar 2. Hasil Analisis Sentimen Negatif Brand Facetology dengan jangka waktu 27 Maret 2024 -
26 April 2024 dalam Skala Harian. Sumber : Brand24, 2024

Pada visualisasi grafik sentimen negatif brand Facetology dalam skala harian di atas, terdapat
kenaikan dan penurunan yang signifikan dari akhir bulan Maret hingga pertengahan bulan April
2024. Terdapat juga beberapa tanggal yang menunjukkan grafik 0 (nol) yang menandakan bahwa
tidak adanya sentimen negatif terhadap brand Facetology di tanggal tersebut. Kenaikan grafik
sentimen negatif pun muncul kembali pada akhir bulan April 2024 dan menunjukkan grafik kenaikan
tertinggi diantara tanggal-tanggal lainnya.

Analisis Mentions dan Reach terhadap Brand Facetology
Tabel 3. Mentions terhadap Brand Facetology dari Berbagai Sumber

Jumlah Mention dalam Skala Mingguan

No Sumber Minggu ke-1  Minggu ke-  Minggu ke- Minggu ke-4  Minggu ke-5

Mentions (27 - 30 2(31-6 3(7-13  (14-20April (21 - 26 April

Maret 2024)  April 2024)  April 2024) 2024) 2024)

I X (Twitter) | 167 "8 43 418 | 391
2 TikTok 15 33 33 100 109
3 Videos 8 10 5 13 10
4 News 8 15 6 8 16
5 Podcasts 0 0 0 0 0
6 Forums 0 0 0 0 0
7 Blogs 1 1 0 0 1
8 Website 1 2 0 0 5

| Jumlah 200 279 480 539 532

Sumber: Penulis, 2024

Setelah melakukan analisis sentimen positif dan negatif, berikutnya adalah analisis mentions
dan reach brand Facetology dalam kurun waktu 27 Maret - 26 April 2024. Dimulai dari analisis
mentions atau penyebutan, yaitu jumlah akun yang menyebutkan kata ‘Facetology’ dalam
unggahannya di media sosial. Pada minggu pertama yang dimulai dari tanggal 27 Maret 2024,
terdapat 200 mentions dengan 167 mentions diantaranya berasal dari media sosial X (Twitter). Lalu
pada minggu kedua, terdapat kenaikan sebanyak 79 mentions dari minggu sebelumnya. Kenaikan
mentions juga terjadi kembali pada minggu ketiga dengan angka 480 mentions, lalu disusul di minggu
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berikutnya dengan total angka mencapai 539 mentions. Dan pada minggu kelima terjadi sedikit
penurunan angka menjadi 532 mentions.

Sumber media sosial yang paling banyak melakukan mentions atau penyebutan adalah X
(Twitter) dengan total 1.630 mentions, lalu TikTok dengan total 290 mentions, news atau berita
dengan total 53 mentions, video dengan total 46 mentions, website dengan total 8 mentions, dan yang
terakhir blog dengan total 3 mentions. Untuk sumber media sosial podcast dan forum tidak
memperlihatkan adanya mentions dari 2 sumber tersebut.

Tabel 4. Reach terhadap Brand Facetology dari Berbagai Sumber

Jumlah Reach dalam Skala Mingguan

No Sumber Reach Minggu ke-1  Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke-4  Minggu ke-5

(27 - 30 2(31-6 3(7-13  (14-20 April (21 -26 April
Maret 2024)  April 2024)  April 2024) 2024) 2024)
| 1 | X (Twitter) | 592K | 394K | 389K | 526K | 550K
2 TikTok 113K 642K 766K 3.7M 1.9M
3 Videos 730 1137 882 1538 1540
4 News 52105 123K 49453 113K 798K
5 Podcasts 0 0 0 0 0
6 Forums 0 0 0 0 0
7 Blogs 15K 776 0 0 15K
8 Website 150 694 0 0 600

Jumlah 773142 1161607 1205335 5545873 3265140

Sumber: Penulis, 2024

Berikutnya adalah analisis reach atau jangkauan media sosial Facetology dalam jangka waktu
27 Maret - April 2024. Menurut Facebook, jangkauan merupakan jumlah orang (atau akun) yang
melihat konten maupun halaman media sosial. Terlihat pada minggu pertama jumlah jangkauan media
sosial brand Facetology mencapai 773.142 akun dengan dominasi akun berasal dari X (Twitter) yaitu
sebanyak 592.000 akun. Di minggu ke-2, terjadi kenaikan jangkauan menjadi 1.161.607 akun dengan
dominasi berasal dari TikTok sebesar 642.000 akun, dan terlihat juga peningkatan jangkauan yang
cukup pesat dari minggu sebelumnya yang berasal dari news atau berita sebesar 123.000 akun. Di
minggu ke-3, TikTok masih mendominasi angka jangkauan dengan total 766.000 akun yang
mengakses konten maupun halaman media sosial brand Facetology, disusul oleh X (Twitter) dengan
jumlah jangkauan sebesar 389.000 akun. Pada minggu ke-4 lebih tepatnya pada tanggal 14 - 20 April
2024, jangkauan media sosial brand Facetology berhasil mencapai total 5.545.873 akun dengan
dominasi jangkauan berasal dari TikTok sebesar 3.700.000 akun, lalu X (Twitter) sebesar 526.000
akun, dan news sebesar 113.000 akun. Pada minggu ke-5 atau minggu terakhir, terlihat peningkatan
jangkauan yang cukup pesat pada sumber media sosial news atau berita sebesar 798.000 akun yang
mengakses, namun TikTok tetap mendominasi jangkauan dengan 1.900.000 akun dan total
keseluruhan jangkauan pada minggu ke-5 adalah 3.265.140 akun.

Terdapat 2 sumber media sosial yang tidak menunjukkan adanya reach atau jangkauan yaitu
pada podcast dan forum dengan jangkauan O pada minggu ke-1 hingga minggu ke-5. Lalu pada
sumber media sosial blog, terdapat aktivitas jangkauan di minggu ke-1, ke-2 dan ke-5. Di minggu ke-
1 dan ke-5 terdapat 15.000 akun yang terjangkau, serta minggu ke-2 terdapat 776 akun yang
terjangkau. Dan terakhir pada sumber media sosial website, terdapat aktivitas jangkauan di minggu
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yang sama dengan blog. Pada minggu ke-1 terdapat jangkauan 150 akun, lalu minggu ke-2 terdapat
694 akun, dan pada minggu ke-5 terdapat 600 akun.

Untuk keseluruhan analisis mentions dan reach pada media sosial brand Facetology, sumber
media sosial yang paling banyak memiliki mentions atau penyebutan kata ‘Facetology’ adalah X
(Twitter) dengan total keseluruhan mentions sebesar 1.630 dan untuk sumber media sosial yang paling
banyak memiliki reach atau jangkauan adalah TikTok dengan total keseluruhan jangkauan sebesar
7.121.000 akun. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial yang paling berpengaruh terhadap brand
Facetology pada kurun waktu 27 Maret - 26 April 2024 adalah X (Twitter) dan TikTok. Lalu untuk
sumber media sosial yang paling sedikit memiliki mentions dan reach adalah podcast dan forum
dengan total keseluruhan adalah O, hal tersebut menunjukkan bahwa belum adanya aktivasi media
sosial yang optimal di dua sumber tersebut oleh brand Facetology. Dan untuk sumber media sosial
yang memiliki potensi dalam mengembangkan citra brand Facetology secara lebih luas di media
sosial adalah video, news, blog, dan website. Sumber media sosial video dan news sudah
memperlihatkan hasil yang baik, terlihat dari hasil reach dan mention yang sudah ada dari kurun
waktu 27 Maret - 26 April 2024. Berikut pula dengan sumber media sosial blog dan website yang
sudah terdapat aktivasi di minggu ke-1, minggu ke-2, dan minggu ke-5.

Analisis Mention Terbaru dan Terpopuler Brand Facetology pada Kurun Waktu 27 Maret - 26
April 2024

& Recent mentions

Gambar 3. Mention Terbaru Brand Facetology pada tanggal 26 April 2024. Sumber: Brand24, 2024

Dapat dilihat pada gambar di atas yang menunjukkan mention terbaru tentang brand
Facetology yang berasal dari media sosial TikTok dan X (Twitter) pada tanggal 26 April 2024. 4 dari
5 mention berasal dari media sosial TikTok yang menyebutkan kata dan juga hashtag ‘Facetology’
dalam unggahan kontennya. Dari analisis sebelumnya tentang mention dan reach brand Facetology,
media sosial TikTok juga menunjukkan dominasi yang tinggi. Dengan kata lain, media sosial yang
saat ini paling digunakan dan berpengaruh bagi brand Facetology adalah TikTok. Popularitas aplikasi
TikTok sendiri dapat dimanfaatkan oleh pelaku bisnis untuk dijadikan sebagai media promosi produk
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yang mereka jual agar bisa dikenal oleh banyak orang. (Yani, W., & Hikmah, 2022). Oleh sebab itu,
brand Facetology dapat menggunakan media sosial TikTok secara optimal sebagai wadah yang tepat
dalam melakukan promosi produk dan meningkatkan branding pada masyarakat.

w Most popular mentions
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1 0 a shar ab
@ o ) 'acetoloavofficial
d

O d J\l zhaaa -

.\ facetotogyoff
o))"
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Qd),
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Gambar 4. Mention Terpopuler Brand Facetology pada tanggal 27 Maret - 26 April 2024. Sumber:
Brand24, 2024

Gambar berikutnya adalah gambar yang menunjukkan mention atau penyebutan brand
Facetology terpopuler dalam kurun waktu 27 Maret - 26 April 2024. Dapat dilihat bahwa semua
mention yang paling populer dari brand Facetology berasal dari media sosial TikTok, yang dapat
diketahui juga pada analisis sebelumnya, TikTok memiliki angka mention dan reach tertinggi. Hal ini
membuktikan bahwa banyak masyarakat yang menggunakan media sosial TikTok untuk mencari
tahu, membahas, dan membuat konten tentang brand Facetology. Hal tersebut dapat dimanfaatkan
sebagai bahan promosi dan juga pembuatan konten produk viral Facetology. Aplikasi TikTok yang
sudah memiliki pengguna lebih dari 1 milyar dapat menjadi trend centre yang dapat memperlihatkan
berbagai konten promosi tanpa perlu mengeluarkan biaya yang besar. (Esti & E., 2021). Hal tersebut
membuktikan bahwa popularitas brand Facetology dalam media sosial TikTok sangat memungkinkan
untuk digunakan sebagai media promosi yang tepat bagi perusahaan.

SIMPULAN

Sebagai salah satu brand skincare lokal Indonesia, Facetology berhasil membangun citra
merek yang kuat melalui strategi promosi di media sosial dengan branding yang unik dan produk
yang berkualitas. Untuk mempertahankan citra yang sudah dibangun di media sosial, maka perlu
dilakukan media monitoring dengan analisis sentimen, penyebutan, dan jangkauan yang diberikan
oleh publik terhadap perusahaan. Hal tersebut dilakukan sebagai langkah perusahaan dalam
mempertahankan dan meningkatkan citra yang sudah dibangun dalam media sosial yang dimiliki.

Dan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan jenis netnografi dan menggunakan alat analysis tools Brand24, serta penghimpunan
data dari 8 sumber media sosial yaitu X (Twitter), TikTok, video, berita, forum, podcast, blog, dan
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website pada kurun waktu 27 Maret - 26 April 2024, menunjukkan hasil yang cukup memuaskan.
Analisis hasil sentimen positif dan negatif menunjukkan bahwa sentimen positif lebih banyak diterima
oleh brand Facetology dibandingkan dengan sentimen negatif. Dapat dilihat dari jumlah sentimen
positif yaitu sebesar 383 dan jumlah sentimen negatif sebesar 90. Untuk analisis hasil mentions dan
reach brand Facetology, media sosial X (Twitter) dan TikTok menjadi media sosial yang
mendominasi dan dipilih publik sebagai media untuk mencari tahu, membahas, dan mengunggah
konten yang berkaitan dengan brand. Dan hasil mention terbaru dan terpopuler brand Facetology juga
berasal dari media sosial TikTok, hal tersebut dapat dimanfaatkan brand Facetology secara optimal
untuk menjadikan TikTok sebagai media promosi perusahaan.
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